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DPR Sarankan Perkuat Ketahanan Energ

ANGGOTA Komisi XII DPR
Ratna Juwita Sari mengingatkan
peningaya memperkuat keta-
hanan energi nasional di engah
meningkatnya ketidakpastian
plobal. Hal fni menyusul keisis
yang terjadi di Venezuela yang
memicu gejolak interasional,
Khususnya di sektor energl dan
minyek bumi.

Terlepas i dinamika dan he-
pentingn polick plobl, Ratname-
minta Indonesia ok bolch abed
terhadap dampak alas serangan
Amerika Serikat ke Venezuela.
“Perkuat ketahanan energl, Apa-
lagt ot utama dart konfbk dan
tekanan internasional terhadap
Venezuela tidek bisa dilepaskan
(art persoalan minyak, " ujar Ratma
dli Jakerta, Senin (3/1/2026).

Diketahui, Amerika Serikat
membombardir Venczuela dan
menangkap Presiden Venezuela
Nicolis Maduro beserta isrinyz,
Cilia Flores pada Sabtu (¥1/2026).
Ratna berpendapat, kasus Vene-

el mennjukkan crerg bukan
stkadar komodias ckonomi. Tapi
(elahmenjadi instrumen geopolic
v dapal menentkan sabiias
sebuah negara.

Insiden in, lanjutnya, harus
menjadi refleksi serus bagt [n-
donesia, Pertama, kekayaan
cnergi tdak olomatis menjamin
edaulatan. Venczucla memilikd
cadangan minyak besar. Tapi
Kelerganungan pada satu sektor
enerl, minimnya diversifikasi,
dan lermahmya tata kelola jusirn
membuat negara ersebu rentan
(erhadap tekanan eksternal

Kedua, energi sering kali
menjadi pintu masuk infervensi
ckonomi dan politk: Sebab i,
Indonesta harus didorong ek
segerd memastikan kebijakan
cnergi vang Lidak mudah dipe-
ngaruhi dinamika global.

Ketiga, kedaulatan energi
adalah bagian dari ketahanan
nasional. Energi idak bisa di-
pandang semata hanya sebagai

i teknis, melainkan bagian dart
slraleg besar ketahanan nastonal
yang mentyangRutekonom, sos-
fal. dan stabiltas politk:
“Indonesia tidak boleh me-
munggu risis datang baru becak-
si- Kasus Venezuela harus men-
i alarm dini bahwa ketahanan
ererpi adalah fondast hedaulatan
negare, " tegas politkus PKB fni
Angoota Komisi [TDPR Jazal
Juwaini menambahkan, Serangin
militer Amerika Serikatterhadap
Venezuela sebagat tindakan
stpihak dan mencederai prinsip-
prinsip dasar hukum inlemasio-
nal. Tindakan-tersebut tidak
hanya melanggar kedaulatan
negard, lelapi juga mengabaikn
mekanisme hukum dan diplo-
mast inlernastonal yang selama
ini menjadi fondast terciptanya
perdamaian dan ketertiban dunia.
“Serangan Amerika Serikat ke
Venezuelz merupakan pelang-
garan serius ferhadap bukum in-
ternasional dan Plagam Perseri-

katan Bangsa-Bangsa (PBB)
tegas Jazuli dalam keterangan-
nya, Serdn (4/1/2026).

Jazali mencgaskan, lidak ada
satipun negara yang dibenarkan
menggunakan kekuatan militer
secara Scpihak atas nama ke-
pentingan politk dan kekuasaan,
Apalagt Venezuela merupakan
negard berdaulat, sehingga tin-
dakan Amerika Serika tersebut
dinilattelah melampau (afa hu-
kum internasional yang beradab.

Dengan itu, 12 mengingatkan
praktik semacam fni sangal ber-
bahaya apabila dibiarkan dan
dilerima sebagai hal yang nomal
dalam hubungan internasional
Jangan sampet tindakan, i men-
Ja preseden burk, scolah-olgh
koo itermasional (e lag i
indahkan danbisa dlimggar begitn
saja olehnegara-negara berkuasa.

“Jika hukum internasional
run(uh, maka dunia akan be-
rada di ambang kekacauan dan
ketidakleriban global,” tandas

legislator asal Banten ind.

la menekankan, ketidakpaty-
an terhadap bukum internasi-
onal akan memperbesar potensi
konflk lerbuka antarnegara dan
meningkatkan eskalasi kete-
gangan plobal. Dalam kondisi
sepertt i, ancaman (erjacinya
Perang Dunia Ketiga bukanlah
sestatu yang mustabil.

Py bis e kapan sl
negarngara Kt enus memale
salan hehendalya dengen kekuie
tan e, ata ol PS ini.

Jazuli menyerukan kepada
PBB dan komunitas internasional
untuk bersikap tegas, menicgak-
K hukum intemasional secara
adl, dan mendorong penyelesa-
tan konflk melalur dizlog dan
(iplomasi, bukan kekerasan,

“Karena perdamaian dura hi-
nyadapat dijaga jika semua riegra,
L kecuali unok pada hukun
infernasional dan menjunjung
tinggi prinsip keadilan serta ke-
mastian,punghas il e
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